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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia mencanangkan program Indonesia Bebas Pasung pada tahun
2014.'Tahun 2007 terdapat 0,46 persen dari total populasi penduduk Indonesia
berisiko tinggi menderita skizofrenia. Masih banyak penderita gangguan jiwa berat
yang tidak mendapat penanganan secara medis dan pada akhirnya di pasung.

Flufenazin dekanoat salah satu obat yang digunakan dalam pengobatan
gangguan jiwa jangka panjang. American Psychiatric Association (APA) 2013
menyebutkan, 1% populasi penduduk dunia menderita skizofrenia. Prevalensi
gangguan jiwa berat pada penduduk Indonesia sekitar 1,7 orang per mil.

Pengobatan yang digunakan untuk terapi skizofrenia adalah golongan
antipsikotik tipikal,>meliputi Fluphenazine, chlorpromazine, dan
haloperidol 2Flufenazin dekanoat termasuk long-acting injectable antipsychotic
drugs (LAISs) tipikal,*yang memiliki keuntungan untuk menangani kekambuhan
pada orang dengan masalah kejiwaan (ODMK) yang dipasung dengan tempat
berobat yang jauh.*LAls sangat cocok pada pasien yang memiliki permasalahan
dengan kepatuhan minum obat,’>pemberian LAls dilakukan secara berkala (1-6
minggu).®Fluphenazin decanoate merupakan salah satu obat dengan waktu
penggunaan jangka panjang. Beberapa penelitian membuktikan bahwa penggunaan
obat jangka panjang dapat menimbulkan efek terhadap hepar. Metabolisme obat di

hepar berpeluang untuk menimbulkan kerusakan pada hepar.”Selain itu pengobatan



jangka panjang skizofrenia menimbulkan stres oksidatif yang diakibatkan oleh
metabolisme dopamin membentuk radikal-radikal bebas dan reactive oxygen
spesies  (ROS).2%Pengobatan antipsikotik jangka panjang mengakibatkan
menurunnya kadar pertahanan antioksidan.°

Enzim katalase digunakan untuk menilai stres oksidatif.®Katalase termasuk
ke dalam golongan hidroperoksidase, golongan ini berfungsi melindungi tubuh
terhadap hidrogen peroksida (H202) yang merugikan tubuh. Katalase ditemukan
dalam hepar, darah, sumsum tulang, membran mukosa, dan ginjal. Organel yang
menghasilkan katalase adalah peroksisom yang banyak ditemukan di hepar.!!

Manggis (Garcinia mangostana) mudah didapat, salah satu khasiatnya
sebagai antioksidan. Melalui penelitian lebih lanjut, diketahui senyawa yang
terkandung di dalam ekstrak kulit manggis adalah 1,3,6,7-tetrahidroksi-2,8-(3-
metil-2-butanil)  xanton, 1,3,5-trihidroksi-7-metoksi-2,8-(3-metil-2-butanil)
xanton, dan epicathecin.*?2Dengan adanya antioksidan pada ekstrak kulit manggis,
terjadi penekanan dalam proses pembentukan ROS sehingga tidak menimbulkan
stres oksidatif.!13

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti ingin meneliti pengaruh obat
herbal sebagai antioksidan pada pengobatan menggunakan flufenazin dekanoat
dengan tujuan untuk menurunkan stres oksidatif yang diakibatkan oleh pengobatan
ini, sehingga pasien yang mendapatkan pengobatan dengan flufenazin dekanoat

akan merasa aman pada saat menjalani pengobatan tersebut.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah apakah
pengaruh yang ditimbulkan ekstrak kulit manggis terhadap katalase organ hepar

tikus wistar terpapar flufenazin dekanoat.

1.2 Permasalahan penelitian
Apakah ada pengaruh ekstrak kulit manggis terhadap katalase organ hepar

tikus wistar terpapar flufenazin dekanoat?

1.3 Tujuan penelitian

1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis pengaruh pemberian ekstrak kulit manggis terhadap kadar
katalase organ hepar tikus wistar terpapar flufenazin dekanoat.

1.3.2 Tujuan khusus
Penelitian ini menggunakan hewan coba (tikus wistar jantan) dengan
perlakuan injeksi flufenazin dekanoat dan ekstrak kulit manggis. Sampel yang
digunakan adalah organ hepar.
1. Mengetahui kadar katalase tertinggi pada semua kelompok perlakuan.
2. Mengetahui kadar katalase hepar tikus wistar diberi ekstrak kulit manggis.

3. Mengetahui kadar katalase hepar tikus wistar diberi flufenazin dekanoat.



1.4 Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat untuk ilmu pengetahuan

Sumber informasi bagi peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

1.4.2 Manfaat untuk pelayanan kesehatan

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada pelaku pelayanan kesehatan

mengenai pengaruh ekstrak kulit manggis sebagai antioksidan.

1.4.3 Manfaat untuk masyarakat

Masyarakat mendapatkan informasi manfaat antioksidan ekstrak Kkulit

manggis untuk mencegah terjadinya kerusakan sel akibat stres oksidatif.

1.4.4 Manfaat untuk penelitian

Menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya untuk menilai pengaruh

pemberian ekstrak kulit manggis terhadap efek pengobatan flufenazin

dekanoat.

1.5 Keaslian penelitian

Tabel 1. Keaslian penelitian
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Tabel 1. Keaslian penelitian (lanjutan)
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Objek penelitian adalah tikus wistar, flufenazin dekanoat sebagai stresor,

dan ekstrak kulit manggis sebagai antioksidan. Pada penelitian ini flufenazin

dekanoat dan ekstrak kulit manggis sebagai variabel bebas dan kadar enzim

katalase organ hepar tikus sebagai variabel terikat untuk menilai kemampuan

antioksidan ekstrak kulit manggis pada tikus yang terpapar flufenazin dekanoat.



